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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN GEREJA KUASI PAROKI 

BUNDA MARIA RATU SUKATANI 

 

6.1  Konsep Perancangan Programatik 

6.1.1 Konsep Pelaku dan Kegiatan 

Pada perencanaan Gereja Kuasi Paroki Bunda Maria Ratu Sukatani 

pengunjung utamanya ialah umat yang ingin melakukan kegiatan ibadah di gereja 

setiap minggunya. Selain umat juga terdapat pelaku lain seperti pastor, koster dan 

pengurus gereja. Namun sebagian besar, pelaku pada Gereja Kuasi Paroki Bunda 

Maria Ratu Sukatani, dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Pengunjung/Umat 

Pengunjung atau umat merupakan pelaku utama dalam kegiatan di 

gereja. Sebagian besar umat datang untuk mengikuti misa 

mingguan, misa harian dan kegiatan lainnya. 

2. Petugas Liturgi  

Petugas Liturgi bertanggung jawab dalam melaksanakan perayaan 

misa atau perayaan liturgi lainnya.  

3. Pengurus Gereja 

• Dewan Pastoral Paroki (DPP) 

Pengurus gereja yang merencakan arah pelayanan karya pastoral, 

mengkoordinasi keterlibatan umat dalam bidang liturgi, 

pewartaan, OMK, dan lainnya. Biasanya lebih sering berada di 

gereja. 

• Dewan Keuangan Paroki (DKP) 

12 dikelompokkan berdasarkan kelompok kegiatan dan menjadi 

beberapa gubahan massa bangunan. Pengelompokkan kegiatan 

tersebut adalah; kegiatan utama, kegiatan pendukung, kegiatan 

keseharian dan servis. (menejlaskan pengelompokkan kegiatan 

utama, pendukung dan keseharian) 
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Kegiatan yang biasanya dilakukan di Gereja Kuasi Paroki Bunda Maria 

Ratu Sukatani terdapat pada umat, petugas liturgi seperti Pastor, koster dan 

beberapa warga gereja yang kesehariannya berada pada gereja.  

Umat yang datang ke gereja biasanya setelah misa pasti akan 

berinteraksi dan berkumpul bersama sehingga adanya aktivitas pada akhir 

kegiatan utama, dengan begitu butuhnya ruang public untuk mewadahi umat 

dan warga gereja untuk berkumpul bersama. 

6.2  Konsep Zoning 

Gereja Kuasi Paroki Bunda Maria Ratu Sukatani menggunakan konsep 

dimana pelaku dan kegiatan saling berhubungan, area zoning yang tepat 

sehingga fungsi bangunan itu sendiri dapat di gunakan semaksimal mungkin 

dan membawa ruang-ruang digunakan dengan semestinya. 

 

Gambar 6. 1 Zoning 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Gambar 6. 2 Blokplan Gedung Gereja 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Pembagian organisasi ruang pada gedung utama gereja yang 

merupakan pusat dari fungsi transformasi bentuk dan perhitungan kapasitas 

ruang yang dapat dugunakan. 

6.3  Konsep Pendekatan Arsitektur Ekologis 

Penerapan Arsitektur Ekologis seperti pencahayaan alami, penghawaan 

alami, pengolahan air hujan serta bangunan ramah lingkungan yang menjadi 

pusat pendekatan.  

Pada pencahayaan alami dimaksimalkan dalam pemberian bukaan yang 

tepat dengan melihat lintasan arah matahari dengan paling dominan bukaan 

berada pada sisi timur yang tepat berada pada atap namun mudah dipantulkan 

dnegan bentuk tata ruang dalam diberi sedikit pembatas langsung cahaya yang 

masuk, dan bukaan pada sisi utara bangunan yang memudahkan cahaya masuk 

dan memantulkan cahayanya ke dalam ruangan.  

Penghawaan alami dapat dimaksimalkan dengan memberikan bukaan-

bukaan sehingga aliran udara dapat masuk ke dalam banguann dengan tidak 

terlalu berlebihan supaya udara yang masuk dapat dimaksimalkan oleh 

penggunan ruang dengan baik. Menempatkan bukaan dengan sistem cross 

ventilation supaya aliran udara dapat ditukar.  
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Lanjut pengolahan air hujan, tapak yang semulanya berupa rawa dapat 

menjadikan sebagian area untuk tempat resapan, area resapan ini dapat diolah 

kembali menjadi air yang berguna untuk pembuatan kolam, penyiraman 

tanaman dan lainnya.  

Bangunan ramah lingkungan, Keuskupan Bogor dalam Biro Ekologi 

menjelaskan bahwa Gerekan perubahan mampu dilakukan dengan cara 

menghidupi semangat missioner, semangat misi untuk merwat Ibu Pertiwi 

melalui Gerakan Ekologi, gerakan ini membawa Gereja Katolik menjadi 

Rumah Perjumpaan antara Manusia dengan Alam (Lingkungan).  

(https://keuskupanbogor.org/mengenai-gereja/komisi-komisi/biro-ekologi/ 

6.5  Konsep Fungsional dalam Filosofi Gereja Katolik 

Gereja Katolik bukan hanya sebagai tempat fisik umat beriman namun 

persekutuan atau perkumpulan umat beriman yang mempercayai Yesus 

Kristus. Filosofi gereja yang merupakan tradisi umat Katolik diterapkan dalam 

bentuk transformasi bentuk bangunan gereja itu sendiri, seperti atap yang 

menjulang tinggi sebagai tempat kegiatan liturgy dengan tentu menerapkan 

bangunan yang menyatu dengan alam. Kegiatan gereja dengan arsitektur 

ekologis membawa hubungan dengan Tuhan, sesame manusia dan lingkungan 

hidup lainnya menjadi satu. 

6.6  Konsep Tata Ruang Bangunan 

Tata ruang bangunan baik ruang dalam dan ruang luar Gereja Kuasi 

Paroki Bunda Maria Ratu Sukatani dapat menyamaikan bahwa gereja tidk 

hanya mengajak umat serta warga gereja untuk berdoa kepada Tuhan, tetapi 

mengajak untuk mencintai lingkungan hidup serta berinteraksi kepada 

masyarakat sekitar dengan menerapkan bangunan yang fungsinonal melalui 

transformasi bentuk baik dalam maupun luar dengan menampilkan fasad  

bangunan yang baik serta pengolahan material bangunan yang ramah 

lingkungan dan tidak merubah lingkungan dan vegetasi serta kegiatan sekitar 

tapak.  

 

 

https://keuskupanbogor.org/mengenai-gereja/komisi-komisi/biro-ekologi/
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Gambar 6. 3 Sketsa Ide 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Bangunan gereja Katolik yang mempunyai bentuk linear memanjang 

menyerupai Salib, mengharapkan pengembangan gereja yang fleksibel dengan 

pengolahan bentuk untuk masa yang akan datang dengan umat yang bertambah. 

 

6.7  Konsep Perancangan Tapak 

Gereja Kuasi Paroki Bunda Maria Ratu Sukatani dalam kawasan 

permukiman penduduk. Pada bagian sebelah Barat gereja berbatasan langsung 

dengan rumah warga, pada bagian Timur gereja berbatasan dengan lahan kosong 

dan bangunan yang merupakan bangunan gereja Kristen Protestan dan lapangan, 

pada bagian Utara berbatasan dengan rumah warga dan area perkebunan serta 

pemancingan, dan pada bagian Selatan terdapat bangunan yang merupakan gereja 

sementara Bunda Maria ratu Sukatani. 

 

Gambar 6. 4 Situasi Site 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Pada lahan untuk gereja tersebut sudah terdapat beberapa massa 

bangunan berupa saung yang biasanya digunakan oleh umat untuk misa harian 

dan tempat kegiatan Bina Iman Anak maupun kegiatan gereja. Vegetasi berupa 

pepohonan dan tumbuhan perdu juga terdapat di dalam tapak tersebut sehingga 

gereja terkesan rindang dan sejuk. Di sekeliling lokasi tapak juga terdapat jalan 

lingkungan yang berukuran ±3m. Gereja Kuasi Paroki Bunda Maria Ratu 

Sukatani memiliki tiga akses pintu gerbang yang terdapat di sebelah Timur, 
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Utara dan Selatan gereja. Pintu gerbang utama terletak di Timur gereja, 

sedangkan pintu gerbang di sebelah Utara dan Selatan gereja berukuran lebih 

kecil sehingga jarang digunakan sebagai akses masuk kendaraan. 
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